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Editorial

Beragama di Bumi. Itulah tajuk utama edisi ini, melaluinya jurnal Maarif 
mengajak pada perenungan kembali mengenai di mana kita berpijak. Bumi, 
sekali lagi, adalah ekosistem bersama, yang sayangnya, dalam Antroposen, 

kita tidak bisa mengabaikan bagaimana pola konsumsi manusia telah mendorong 
planet ini menuju krisis lingkungan. Dengan kata lain, tajuk ini juga bermaksud 
menimbang ulang peran manusia sebagai penjaga bumi alih-alih sebagai 
penguasanya.

Memang ada pandangan seperti Seyyed Hossein Nasr yang berpengaruh, dalam 
meyakinkan kita bahwa krisis lingkungan yang dihadapi sekarang merupakan hasil 
dari pemisahan spiritualitas dan alam, yang menurutnya, pemulihan keseimbangan 
lingkungan tidak hanya membutuhkan jalur ilmiah tetapi juga kesadaran spiritual 
dengan pengakuan bahwa bumi adalah bagian dari ciptaan Tuhan yang harus 
dijaga dengan penuh penghormatan. Akan tetapi kesadaran baru telah menyeruak 
melampaui cara-cara pandang antroposentrik atas dasar pemahaman hubungan 
manusia dengan makhluk yang lebih dari manusia (more-than-human beings) guna 
menyatukan manusia dan orang non-manusia (non-human persons) dalam dunia 
bersama. Sebagaimana filsuf Bruno Latour (2017), melalui konsep “Gaia” sebagai 
entitas yang hidup dan bernafas, mengingatkan kita akan keterhubungan yang tak 
terpisahkan antara umat manusia dan lingkungan. Latour misalnya, menyatakan 
bahwa manusia hidup di dalam ‘rumah bersama’ di mana lingkungan bukanlah 
obyek terpisah dari kehidupan manusia tetapi bagian integral dari keberadaan 
kita. Dalam konteks ini pula, oleh karenanya, kami bermaksud menjembatani 
kesenjangan dalam ilmu sosial dan humaniora, bidang yang, sebagian besar, 
meninggalkan non-manusia di luar kajian.

Melalui perspektif yang beragam dalam memahami krisis, pendekatan etnografi, 
filsafat lingkungan dan kajian agama telah memperkaya bagaimana masalah 
ini dipahami dan diinterpretasikan dalam berbagai konteks sosial dan budaya. 
Dalam wawancara eksklusif dengan Anna M. Gade, kita diajak untuk melihat 
bagaimana Islam memiliki warisan pemikiran yang kaya dalam isu lingkungan 
dan keberlanjutan. Dengan menelusuri berbagai pemikiran dalam Islam 
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mengenai keadilan lingkungan, wawancara ini 
menegaskan bahwa upaya ekologis tidak bisa 
dipisahkan dari dimensi etika dan spiritualitas. 

Esai Annette Hornbacher membahas 
bagaimana krisis ekologi Bali tidak hanya 
berkaitan dengan eksploitasi sumber daya, 
tetapi juga dengan perubahan dalam cara 
masyarakat memaknai hubungan mereka 
dengan alam. Perspektif ini memperlihatkan 
bagaimana nilai-nilai tradisional bisa menjadi 
pedoman, tetapi juga mengalami transformasi 
ketika berhadapan dengan tantangan 
modernitas dan globalisasi. 

Sementara, Geger Riyanto mengkritik 
penyederhanaan narasi mengenai hubungan 
antara komunitas rural dan lingkungan, 
menekankan bahwa hubungan tersebut 
tidak hanya harmonis dan non-ekploitasi. 
Sebaliknya, hubungan ini dipenuhi tantangan 
dan ketidakpastian yang sering mengakibatkan 
pengalaman menyakitkan bagi komunitas. 
Penulis juga mengkritik pandangan reduksionis 
yang menganggap tradisi lokal selalu kearifan 
non-eksploitatif, menunjukkan bahwa 
gambaran seperti itu mengabaikan perjuangan 
nyata dalam beradaptasi dengan lingkungan. 
Geger juga menekankan bahwa etnografi 
harus mencerminkan pengalaman nyata, 
termasuk tantangan yang dihadapi komunitas, 
dan pengetahuan lokal harus dipahami sebagai 
hasil dari perjuangan berkelanjutan. Pelajaran 
penting dari tulisan ini meliputi perlunya 
memahami kompleksitas hubungan manusia-
lingkungan, menghindari stereotip mengenai 
masyarakat rural, dan menerapkan pendekatan 
empatik dalam menggambarkan hubungan 
ekologis. Dengan pemahaman ini, kita 
diajak untuk dapat lebih menghargai realitas 
komunitas rural dan mendukung pendekatan 
yang lebih holistik dalam keberlanjutan dan 
konservasi lingkungan.

Selain kedua pendekatan etnografi tersebut, 
persoalan ketidakadilan yang dirasakan 
masyarakat lokal menjadi kasus yang patut 
diperhatikan secara serius. Hal ihwal isu 
ini masih berkait dengan peran agama 
yang menawarkan pendekatan kewahyuan. 
Dewi Candraningrum mengangkat kasus 
penting gerakan perempuan yang memprotes 
pencemaran lingkungan oleh PT. RUM di 
Nguter, Sukoharjo. Melalui aksi partisipatif 
yang lekat dengan praktik pengajian, 
perlawanan berbasis gerakan keagamaan 
menjadi contoh baik untuk menghentikan 
pencemaran lingkungan. 

Dalam konteks agama dengan tekanan 
yang berbeda, Hening Purwati Parlan 
dalam artikelnya mengenai jihad ekologi 
menggambarkan bagaimana ajaran Islam dapat 
menjadi motor penggerak untuk membangun 
kesadaran ekologis berbasis spiritualitas dan 
keadilan sosial. Ini menunjukkan bahwa 
gerakan lingkungan hidup tidak selalu harus 
berangkat dari wacana sekuler, tetapi juga bisa 
bersandar pada nilai-nilai keagamaan yang 
kuat.

Demikian pula, dalam tulisan Khalisah 
Khalid yang merefleksikan kembali relasi 
manusia dengan Tuhan, sesama manusia, 
dan lingkungan sehingga spiritualitas harus 
menjadi pedoman dalam upaya kolektif 
menyelamatkan bumi dan seluruh makhluk 
hidup dari ancaman krisis iklim. Dan, artikel 
Budhy Munawar-Rachman yang menekankan 
tanggung jawab antargenerasi, pendekatan 
holistik, dan kolaborasi lintas agama untuk 
mencapai keberlanjutan. Melalui integrasi nilai 
agama dan prinsip ekologi, artikel ini menyoroti 
pentingnya spiritualitas dalam meningkatkan 
kesadaran ekologis dan menciptakan etika 
lingkungan yang kuat. Sebuah kerangka kerja 
aksi ditawarkan untuk mendorong tindakan 
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kolektif, menunjukkan peran agama dalam 
menciptakan komitmen yang lebih dalam 
terhadap pelestarian lingkungan.

Resensi buku Karen Armstrong Sacred 
Nature: Restoring Our Ancient Bond with the 
Natural World oleh Ramita Paraswati semakin 
memperkaya diskusi kita dengan mengangkat 
refleksi filosofis mengenai bagaimana manusia 
telah kehilangan hubungan sakral dengan 
alam. Buku ini menjadi pengingat bahwa 
solusi atas krisis lingkungan bukan hanya 
terletak pada inovasi teknologi atau kebijakan, 
tetapi juga pada perubahan cara kita memaknai 
keberadaan manusia dalam ekosistem semesta.

Edisi ini untuk pertama kali menampilkan 
karya sastra, yakni puisi dan cerita pendek, yang 
dipilih editor tidak hanya karena kepiawaiaian 
para penulisnya dalam menggunakan bahasa 
untuk menyampaikan mulai dari gejolak 
batin manusia Indonesia hingga kompleksitas 
persoalan sosial di negeri kita ini, tetapi juga 
karena karya mereka menampilkan peliknya 
persoalan lingkungan kita saat ini, yang dengan 
suatu dan lain cara, tanpa kehilangan daya 
dalam membawa kita dari suatu renungan ke 
renungan lain. 

Demikianlah cerita pendek yang ditulis Raudal 
Tanjung Banua memampangkan dengan 
sangat jeli bagamana kondisi yang tidak 
sepenuhnya berpihak pada Masyarakat Adat 
terkait pengelolaan lahan. Persoalan makin 
pelik karena mereka tidak sebatas berjuang 
mengatasi perubahan dalam kelompok 

sendiri namun juga menghadapi salah satu 
pemicu perubahan itu ke arah yang lebih 
buruk: negara. Tanpa meluputkan sisi kearifan 
Masyarakat Adat, cerita pendek ini jelas ditulis 
tak hanya karena kepedulian penulisnya pada 
perkara lingkungan hidup saat ini tetapi juga 
keterlibatan penulisnya bersama masyarakat 
tersebut.    

Sementara itu, puisi Gody Usnaat tidak hanya 
menghadirkan suatu lanskap alam Papua 
beserta aspek sosialnya, tetapi penyairnya juga 
menggunakan dialek bahasa Papua ke dalam 
bahasa Indonesia. Pilihan sikap sekaligus 
strategi tekstual ini sangat penting sekali 
dalam memperluas kepekaan kita, tak hanya 
terhadap kekayaan dialek bahasa Indonesia, 
tetapi juga terhadap cara melihat dan cara 
merasakan lingkungan yang diberikannya 
kepada khalayak yang lebih banyak. Peran 
yang diambil penyairnya secara sosial sebagai 
guru di Papua tidak sebatas mengajarkan anak-
anak di tempatnya, tetapi juga menyentak kita 
dengan suatu isu tentang kecukupan. Baik 
dalam makna ironis ataupun etis. 

Akhir kata, kepada khalayak pembaca sekalian, 
dengan senang hati kami suguhkan sejumlah 
artikel, esai, wawancara, resensi, dan karya 
sastra dalam edisi ini. Tentu para pembaca 
sekalian akan menemukan sendiri hal menarik 
lainnya di luar apa yang telah kami sampaikan. 
Selamat membaca.

***




